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MENLIL IS TUJUAN AFEETIF

DOLAEM PEMEELAJARAN DI SEXOLAH DASAR

A. PERDARLE LIAN
Berbagai pihak seperti guru, ofang tua, ataupun
pemerintah setuju  bahwa sikap positif terhadap pelajaran

di sekolah perlu dikembangkan. Hal ini dikemukakan ialah [

berdasarkan kenvataan babwa sesmuia gurd mengharapkan,” ™~
]

serta akan bangga kalan siswanya senadékhebaﬂéﬁ'dan dapat’
memperoleh nilai  vyang memuaskan,. banvak orang tua ingin
menyekolahkan anaknya, walaupun tidak dapat diterima pada
cekolah negeri mereka berusaha dengan Semampunysa vntok
memasukkan anak-anaknya ke sekolah swasta. Henyataan ifmig
dapat dilihat mulai dari memasukkan anaknya ke sekolab,
yaitu semenjak Taman vanak—kanak (TK}, Sekolah Dasar
(SD), sampai ke Perguruan Tinggi (PTl. Di pihak
pemerintah. telah dan sedang barusaha untuk meningkatkan
mutn Proses Belajar HMHengajar (PEM) misalnya dengan
melatih guru—guru dalam pelaksanaan (FEMY, vang salab
satu tujuannva ialah agar pelaijaran di sekolah berialan
dengan menarik, sehingga anak—anak senang pelajar, dan
mengakibatkan mereka  mau kelajar seumur hidup (1ife long
educationl.

Dengan demikian, sudah menjadi kewaiiban bagli semua
guru di sekolah untuk mengembangkan sikap vang positif
terhadap belajar. Maksudnya, agar guru dalam melaksanakan

PRM di =ekolah tidak hanya melibatkan tujuan—tuiuan



[

kognitif¥ dan psikomotor saja, tetapi Jjuga melibatkan
tuejuan—tujuan vang bersifat afektif. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kellough (19%24: 212} vyaitu bila anda
merencanakan tujuan instruksional, adalah penting untuk
mempertimbangkan tiga ranah tuwjuan belajar, yaitu: ranah
kognitif vang melibatkan proses operasi  mentals  ranah
afektif vang melibatkan emosi, sikap, dan nilai-nilaij
dan ranah psykomotor yvang melibatkan fisik dan psikis.
Fada kenvataannya di lapangan, guwru—gura S0 hampir
tidak ada vyang meilibatkan tojuan afektif tersshut dalam
perencanaan mengaiarnya. Kebanyakan guru, hanya membuat
tuiuan yang bersifat kegnitif saja. Hal imi penulis
kemukakan ialah berdasarkan melihat dan mambaca
persiapan—persiapan mengajatr  yang dibuat oleh guru—guru
8D, persiapan pengajar vyang dikeluarkan olen Primary
Educaticn Qualfication Improvement Frodect {FPEQIF},
petunijuk penilaian yvang tikeluarkan oleh Dirjen Dikdasmen
(19946), ataupun vang dibuat aleh makasiswa Fenyetaraan
PEEDR. Hal ini munghkin disebabkan antara lain s
1. Pemerintah belum menuniut guru—guru untuk senuliskan
tujuan—tuiuan atektif dicamtumkan dalam persiapan
meEng=jar.
2. Fungkin guru belum terampil menggunakan ranah
penilaian afektif.
fda buku tentang persiapan gurd yang dikemukakan oleh

Tim Bakti Buru (1994}, vang isi keseluwruhan buky adalah

SE—— ——— L
i —

MILIK UPT i‘L"i'x".“l"fS.Tl:i‘.if
JRiP Falan




!

mengenali persiapan mengajar. Pada buku itu, umumnya pada
akhir setiap pesiapan mengajar disediakan tempat sebagal

bDerikute

( Catatan Khusus Sslama dan Setelah Fembelajiaran

Ruangan vyang disediakan tersebut mungkin diadakan

by

untuk mencatan minat ataupun sikap siswa dalam belajar,
namun  @menurot hemat penulis itu bukanlah merupakan
nenilaian ranah afektif secara operasional.

Untuk itu, pada makalah ini penulis akan mencoba

membahas permasalahan yang terjadi dilapangan tersebut.

I

PERMABSALAHAN

Rerdasarkan wraian di atas, vang menjadi permasalahan
pada makalah ini adalah
1. Apa vang cimaksud dengan penilaian pada sspek afektif?

~x

2. Bagaimana cara membuat tujuan afektif van

[}

operasional di BDY

C. PEMBAHABAN
Sehubungan dengan permasalahan yang dikemukakan maka
terlehih dahulu dikemukakan pengertian dari  penilaian

pada ranah afektif.



i. Pengertian Penilaian Ranah Afektif

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa penilaian
meliputi  tiga ranah, vyaitu ranah kognitif, ranah
afektif; dan ranah psikomotor. Menurut TenBrink (1974:
B0} penilaian afektif adalah salah satu aspsk
penilaian dalam pembelajaran di 8D. Penilaian pada
ranah afektif mencakup perasaan, sikap dan nilai-nilai
vang mempunyai  rentangan dari  tingkat vang terendah
sampai ketingkat vang tertinggi (Kellcugh, 1994: Z12).
Henurut Dembo (198BB:236) dalam ranah afektif,
terjadinva kesinambungan yang'herdasarkan pada tingkat
dalam setiap tingkah laku. Maksudnya, klasifikasi vaig
mulai dari sikap, kemudian meamperleh nilai-nilai, dan
kEesadaran vang berlanjutan,; vang akhirnya sampai
kepada suatu titik dimana orang mau beraksi,

Herdasarkan Ledua pendapat di  atas, dapat
dikemukakan penilaian yang barsifat'afektif adalah
berhubungan dengan sikap csiswa dalam belaiar vang
merupékan tingkat—tingkat dari sikap atau nilai-nilai.
Adapun tingkat dari sikap dan nilai-nilai vang
tertingi adalah siswa mau berbuat.

TenBrink (1974:91) meﬁyatakan bahwa penilaizsn pada
“anah afektif mempunyal lima tingket (hierarchi)
sebagal berikut:

a. Menerima (hadir},
k. Herespon,

C. Menilai;

e F
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ide teman—temannvya.
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Siswa tersebut menuniukkan kepskaannya terhadap

pendapat temannya.

b. Merespon

Merespon adalah tigkat kedua dari ranah afektif.

Respon siswa terhadap rangsangan  yang diterimanya
adalah berdasarkan dari dalam diri siswa. maksudnya
respon tersebut merupakan tekanan ari dalam diri
ziswa. Hal ini disebabkan stimulus tersebut menarik
atau karena respon yang eemberikan suatu Kepuasan.
¥¥O vang dapat dipakai pada tingkat ini antara lain
adalah : menjawah, bertepuk tangan, membolehkan,
membantu, memberi hak, mengikuti, mendiskusikan,
membantu, menyvambut, © memberi iabelg
mempertuniukkan, memainkan, berlatih, menyajikang
membaca, mengutip, melaporkan; memilih, memberikan
waktunya, menceritakan,; dan menuliskan. i  bawah
ini adalah bebsrapa contoh tujuan efektif  pada
tingkat keduas
1). Biswa tersshut membaca untubk pengaiaan,
21. Siswa tersebut mendiskusikan apa yang dikatakan

temannya, dan

f_.-.]

}. Siswa tersebut mau hekeriasama dengan teman-—
temannya selama kegiatan kelompok.

c. Fenilail

Menilai adalah tingkatan ketiga dari ranah

afektif. Mepilai dalam hal ini berkaitan dengan
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keyvakinan, sikap, dan penghargaan. Tujuan vang
paling sederhana sehubungan dengan penerimaan
keyvakinan dan nilai-nilai adalah lebih tinggi vang
melihétkan belajar vang menunjukkan nilai-nilail
tertenty dan  akhirnya menjadi  komiimen baglisiswa.
¥KO vang dapat digunakan pada tingkat ini adalah :

1}. Siswa tersebut memprates dan menantang praktek
yvang membedakan suku.

2). Siswa terssbui menyokong aksi yang menantang
vang membedakan jenis kelamin dalam pambayaran
gajil burun.

3). Siswa tersebut membantah dalam pendapat yang

noro laki—-laki dalam memilih ketua kelas.

Mengorganisasikan

Tingkat yvang keempat pada ranah afektif adalah
meEngoarganisasikan pembentukan sistem nilai secara
pmersonal . Maksudnya siswas mengonsep  dan senyusun
nilai—-nilai ke dalam suatu sistem vang terorganisir
dan bahwa itﬁ adalah relatif penting. KKEG untuok
ranah afektif pada tingkat ini antara lain adalan:
Berubah.: Mmenyustun, seimbang, menghkonbinasikan,
meapertahankan, mendefinisikan, mendishusikan,
menijelashkan, mambhentuk, mengeneralisalikan,
mengintegracikan, memodifikasi, mengurutkan,
mengorganisasikan, menyiapkan, menghubungkan, dan

menyimpulkan. Bebrapa contoh dari tujuan afektis
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adalah:

11. Siswa tersebut membuat Eesimpulan tingkah laku
vang cocck di dalam kelas, di sekolah; dan
dglam masyarakat.

2}. Siswa tersebut mau membuat dan mengikuti etika

her

Lot

a secara personal.

Z}. Bicwa tersebut mempertahankan nilai-—nilai atau
kehudayaan yang penting vang terdapat dalam
masyarakatnva.

Meajadi Karakteristik

Meniadi karakteristik adalah tingkat vang paling
tinggi pada ranah afektif. Pada tingkat ini siswa
konsisten dengan  keyaekinannya. HKO  yang mungkin
dipakai untuk tingkat ini antara lain adalah:
berbu=st; =EMPUrTIa memamarkan, mempengaruhi,
mendengar, memodifikasi mempertunjukkan,
memprakiekkan, mengusutliang memenuhi svairat,
menanyvakan, melavani, memecahkan  @asalah, dan
memkeriksa. Beberapa contoh tuiaun pada tingkat ini
adalahs:

i}. Biswa tersebut berbuat sesuai dengan tingikah
laku vang didefinisikan.

2}. Biswa tersebut memamerkan komunikasi lisan
dengan betul.

%Y. Siswa tersebui bekerja dengan rajiin dan
mandiri.

Demikianlah kelima tingkat dari ranah afekiif.
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Dengan demikian. ‘hendaknya semakin Jjelas apa yang
dimaksud dengan ranah afektif dalam pemnilaian.

"Hal—hal vang seperti -dikesukakan di atas
terse%ut vang belum dilibatkan oleh guru 5D dalam
membuat persian mengajar. Walaupun ads dikemabkakan
ﬂiéh puke  yang ditulis oleh Tim Bakti Guru, namun
ity belumlah Jelas apa vyang dimaksudkannya dengan
membuat  ruangan pada bagian akhir persiapan

mengaiar.

EESIFMPULAN

Penilzian afekti% adalah salah satu ranah penilaian
vang penting dalam FBM di 5D, kRarena pada ranah ini guru
dapat melihat sikap, nilai-nilai, dan kesadaran siswa
dalam belajar. RBerdasarkan hasil penilaian afektif
tersebut, guru akan dapat membantu siswa untuk mempsroleh
kersikap positif  terhadap belajar. Pada kenvataannya.
penilaian afektif Jarang dilibatkan oleh guru—gurg 50

dalam membuat percsiapan penilaian di 8SDh. Halaupun

j )

penilaian afektif sudah sedikit  ada, namun masih belum

~ty

cperasicnal. Terdapat lima tingkat penilaian afekti
vaitu menerima, merespon, mEnilai, meamngorganisasikan,

dan meniadi karaskteristik.
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